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KATA PENGANTAR

Misi utama Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian (Badan Litbang Pertanian) adalah menemukan
atau  menciptakan  inovasi  pertanian  (teknologi,
kelembagaan dan  kebijakan) maju  dan  strategis,
mengadaptasikonnya  menjadi  tepat  guna  spesifik
pemakal  dan  lokasi, serln menginformasikan  dan
menyediakan materi dasarmya. Namun demikian, evaluasi
eksternal maupun internal menunjukan bahwa kecepatan
dan tingkal pemanfaatan inovasi yang dihasilkan Badan
Lithang Pertanian cenderung melambat atau  bahkan
ENERLTIIL

Badan Lithang Perfanian menyadari sepenuhnya
bahwa kinerja dan citra publik terhadap Badan Lithang
Peranian amat ditentukan oleh pemanfaatan dan dampak
inovasi yang dihasilkannya. Oleh karena itu, Badan
Lithang Pertanian merasa terpanggil hams melakukean
sepala upayva vang mungkin agar inovasi yang telah
dihasilkannya fidak saja diketahui oleh para pengguna
(beneficiaries), tetapi juga dimanfastkan secara luas dan
tepat guna olch praktisi agribisnis khususnya petani.

Uniuk itw, mulai tahun 2005, Badan Lithbang
Pertanian melalui BPTP didaerah melaksanakan Program
Rintizan dan Akselerasi Pemasyvarakal Inovasi Teknologi
Pertanian (Prima Tani), suaiu model atau konsep baru
diseminasi teknologi yang dipandang dapal mempercepat
penyampaian informasi dan penyeharan inovasi teknologi
pertanian, seria umpan balik bagi penajaman penclitian
dan pengembangan selanjutnya. Prima Tani diharapkan
dapat berfungsi sebagai jembatan penghubung langsung



antara Badan Lithang Pertanian schagai penghasil inovasi
dengan lembaga penyampaian (delivery system) maupun
pelaku agribisnis (Receiving System) pengguna inovasi.

Selain schagni wahana diseminasi, Prima Tani juga
akan digenakan sebagai wahana pengkajian partisipatif,
yang berarli merupakan implementasi dari paradigma
baru Badan Lithang Perlanian, yakni penelitian untuk
pembangunan (Research for Development) mengganti-
kan paradigma lama penclitian dan pengembangan
(Research and Development). Prima Tani pada dasamya
merupakan  stralepn  baru  dalam melaksanakan  iugas
pokok dan fungsi Hadan Litbang Pertanian.

¥ Sumatera Utare, Prima Tani dilaksanakan pada
dun lokasi vaitu peda Ekosistern Lahan sawaly irigasi di
Desa Sipare-pare dan ekosistern Lahan kering Dwataran
Tinggi lklim Basah di Desa Silando. Pencrupon Prima
Tani di Desa Sipare-pare  Kabupaten Asahan,
bekenusama dengan Pemerintah Kabupaten, diharapkan
dapat mempercepat  periumbuban seklor  pertanian
melalui pengembangan Agribisnis Indusirial Pedesaan,
serla  mampu  meningkatkan pendapatan  masyarakat
secara nyata,

Medan Agustus, 2005
Ka.BPTE Sumatera Utara,

Dr. Hasit-SemiBining



SAMBUTAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN DAN
FEMBANGUNAN DAERAH PROVINSI
SUMATERA UTARA

Sampai sast ini peran Sumatera Litara sebagai
Daerah Pertanian potensial di Indonesiz, masih dapat
dipertahankan. Kenyataan ini dibuktikan oleh semakin
maraknya perkembangan usaha yang dipicu oleh
pertumbithan sektor pertanian, terutama sektor industri
dan perdagangan,

Tetapi bila dicermati lebih jauh, pertumbuhan
dintas tidak diikuti oleh pertumbuhan dalam sektor itu
sendiri, apalagi kalau dikaitkan dengan perkembangan
dan tuntutan serta persaingan pasar bebas saat ini. Faktor
penyebab lambatnya pertumbuhan tersebut antara lning
(&) kurang tersedianya teknolopi spesifik lokasi bagi
beberapa  komoditas, (b) lambatnya proses adopsi
teknologi ditingkat pengguna, serta (c) lemah dan
kurangnya koordinasi antara instansi terlibat, stakeholder
dan beneficiares

Penelitian dan pengkajian yang telah dilakukan
Balai Pengkajian Teknologi Permanian Sumatera Utara
telah menghasilkan beberapa paket amu komponen
teknolog yang potensial untuk peningkatan produktivitas
dan pendapatan petani. Yang paling menonjol saal ini di
ckosistem lahan sawah yang merupakan ekosistem utama
wilayah Sumatera Utara, adalah P3T (Peningkatan
Produktivitas Padi Terpadu). Program ini diterapkan
dengan pendekatan PTT (Pengelolaan Tanaman dan



sumberdaya Terpadu) dan diintegrasikan  dengan
pemelibaraan ternak (SIPT) serta didukung oleh lembaga
EUAT (Kelompok Usaha Agribisniz Terpadu) telah
terbukti mampu memberikan nilai tambah yang sangat
nyata bagi peningkatan produksi dan pendapatan petani.

Semeniara di ekosistem lahan kering dataran tinggi
vang juga sebapai salah satu ekosistem dominan di
Sumatera Utara, telah dihasilkan berbagai  paket
teknologi yang adaptif dan efektif. Paket teknologi yang
menonjol saat ini antara lain budidaya jeruk, kopi dan
beberapa  sayuran  poiensial (kentang, cabai, kubis,
wartel ).

Dalam era globalisasi, kita harus mengikuti dan
membijaki perkembangan ekonomi vang berjalan sangat
dinamis. Oleh karena im. sebagai salah satu daerah
potensial dari yegara agrars yang besar di Asia, kita
harus mendukung kebijakan pusat guna meningkatkan
kemampuan berproduksi dan daya saing melalui
pengembangan agribisnis, yang merupakan perpaduan
antara teknologi dan pendekstan.  Beberapa teknologi
dan pendekatan sudah dikembangkan dan lerbukti efeknl
bagi peningkatan daya saing dan nilai wambah, tetapi
masth bedjalan sangat lambat.  Untuk mempercepat
proses penerapan teknolog dan pendekatan tersebat, saat
ini Pemerintah Pusat melalui Badan Litbang Pertanian
telah meluncurkan program bami vang disebut Prima
Tani. Program yang bisa jugs dischut schagai
penvempurnaan dan tindak lanjut dari P3T ini sudah
dikembanpgkan di Kabupaten Asahan (contoh wniuk
ekosistem lahan sawah) dan di Kabupaten Tapanuli Utara
{contoh untuk ckosistem Lahan Kering Dataran Tinggi).



Mengingat efektivitas yang telah dibuktikan oleh
P3T, diyakini program Prima Tani akan mampu
mempercepal proses peningkatan dava saing dan nilai
tambah sektor pertanian Sumaters 1tara. Disamping itu,
Prima Tani tidak hanya mampu membangkit potensi
sekior pertanian saja, tetapi juga merembes ke berbagai
sektor lain seperti sekior industri, sektor Koperasi Usaha
Kecil  dan  Menengah, sektor perdagangan  dan
pemberdayaan sumberdaya mamusia,

Dalam kesempatan ini, untuk mempercepatl proses
peningkatan potensi dan pengembangan sektor pertanian
daerah Sumaters Utara, sava menghimbau semua aparat
terkait pemerintahan kabupaten dan kota untuk
mempelajari dan menerapkan Prima Tani di dacrahnya
masing-masing sesuai dengan kondisi masing-masing
daerah. Untuk iny, daerah percontohan Prima Tani di
Kabupaten Asahan dan Kabupaten Tapanuli Uiara dapat
dijadikan sebagai pedoman. Agar efektivitas program dan
sasaran pembangunem dapat dicapai. dalam penerapan
Prima Tani bisa mengpumakan pars tenaga ahli yang
tersedia di BPTP Sumatera Utara,

Medan, November 2005

Ir. Budi Sinu[igg;a.,MSi d_i
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PRIMA TANI
(Program Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi
Teknologi Pertanian)

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi merupakan cerminan dari
kemajuan scktor pertanian. Peran  tcknmologi  yang
dihasilkan oleh berbagal  lembaga  penelitian  dan
Perguruan Tinggi telah terbukti secara nyata baik dalam
perkembangan  sektor  pertanian maupun  dalam
pertumbithan perckonemian, Beberapa megara
berkembang ielah berubah status menparah pada negara
industri baru. Di Asia, negam-negara seperti Korea
Selatan, Taiwan, Singapurn, bahkan juga Malaysis dan
Thailand, mengalami periumbuban vang sanpal pesat
schingpa diangpap sehapai bagian dari keajaiban Asia
{ Asian Miracle). Semua itu dicapai karena perkembanpan
teknologi.

Indonesia schagai salah satu negara besar di Asia,
juga tidak ketingpalan. Walaupun belum bisa disamakan

dengan negara-negara diatas, tetapi upaya vang dilakukan
tidak kalah mutunya. Hanya karena beberapa persoalan



dalam negeri saja, Indonesia  sedikit tertinggal.
Perkembangan teknologi telah diupayakan sedemikian
rupa, tetapi beberapa masalah diakui cukup menghambat,
Masalah yang menonjol adalah kurang mendukungnya
sistem yang diterapkan, krisis moneter yang berkembang
menjadi krisis ekonomi dan belakangan berlanjut sebagrai
knisis moral yang berkepanjangan.

Walaupun dari Penguasaan ilmu dan teknologi
sudah  tergolong  maju, tetapi  pemanfaatan  dan
pemasyarakatan iptek tersebut  belum menyentuh ke
masyarakat banyak. Pada hal disatu sisl, masvarakat
banyvak adalah penentu kemajuan karena merekalah wang
mempunyai peran  yang sangat besar dan  stratepis.
Disamping itu, daerah atay tepatnya  desa  yang
merupakan  pemukiman schagian besar  masyarakat
merupakan pusat sumberdaya alam Yang potensial,
Menyadari hal ini, Badan Litbang Pertanian vang
berperan dan ditugaskan sebagai ujung tombak kemajuan
dan perkembangan teknologi pertanian di Indonesia telah
merubah pendekatan dan program pemasyarakatan serta
penerapan teknologi. Program ini diluncurkan pada akhir



talun 2004 dengan nama Prima Tani (Program Rintisan
dan Akselerasi Pemasyarokatan Inovasi  Pertanian).
Penerapan program inf di pedesaan diawali dengan
berperan  secara  proaktif dalam  menentukan
pengembangan  diri.  masyarakat  dan  dsershnya
Perencanaan yang disepakati bersama dengan masyarakat
dilsksanakan dengan menerapkan dan mengembangkan
teknologi-icknologi  baru tanpa mengabaikan kearifan
lokal, Komponen seperti wvarietas unggul, sistem
budidays yang efisien, pengendalian hama dan penyakit,
teknologi hasil panen dan pasca panen, inovasi
kelembagaan dan  kebijakan pembangunan pertanian
diperkenalkan dan diterapkan dalam Prima Tani Sistem
pencrapan  dilakukan dengan  pembimbingan  dan
pengawasan  langsung  di  lapang. Kegiatan ini
dilaksanakan, dibimbing dan dikawal oleh pencliti dan
penyvuluh, bekerja sama denpan aparat daerah dan
masyarakal setempat. Dengan demikian pertumbuhan
dacrah akan beralan lebih cepat yang ditandai dengan
berkembangnya agribisnis vang berbasis di pedesaan.



Prima Tani bisa juga dianggap sebagai program lanjutan
dan  penyempurnasn  dari Progmam P3T wang telah
diluncurkan pada tahun 2002, Program tersebut sekarang
sudah berkembang di daerah-dacrah senim produksi padi
di berbagai daerah Indonesia,



PERKEMBANGAN TEKNOLOGI DAN SEJARAH
PELUNCURAN PRIMA TANI

Kelemahan vang dirasakan selama ini adalah
lambatnya penyeharan dan perkembangan informasi dan
teknologi. Walaupun media informasi dan komunikasi
sdah berperak maju demikian cepat, namun belum bisa
diiringi oleh perkembangan dan penerapan teknologi
ditingkat penggona. Menurut  hasil  penelitian yang
dikutip Mundy (2000} diperlukan sckitar 2 tahun sebelum
teknolngi bary dari Badan Lithang Pertanian diketahui
oleh 50% dari Penyulub Pertanian Spesialis (PPS), dan 6
tahun sehelum 80% dari PPS mendengar tcknologi
tersebut. Sampainya teknologi ke petam tentu lebih lama
lapi. Sementara perubahan kelembapaan telah dilakukan
sejuk  dimi, diantaranya  adatah  dengan  pembentukan
BPTP (Balai pengkajian Teknologi Pertanian), sebagai
perpanjangan tangan Badan Lithang Pertanian di sctiap
Propinsi,

Keberadaan BPTP salah satunva dimaksodkan
schagai wahana bagi percepatan transfer teknolopl dan



penghasil ke pengguna, teruwtama dalum  fugasnya
menjembatani apa yang dihasilkan PuslivBalit komoditas
dengan pengguna (PPS/PPL) di lapangan.  Melihat
kondisi ini, maka tidak salah bila sering berbagai pihak
mempertanyakan kinerja Badan Litbang Pertanian
sehagal sumber wtama teknologl inovatif. Temuan di atas
memberikan  gambaran secara gamblang bahwa
penvampaian inovasi tekmologi pertanion hasil Badan
Lithang Pertanian memang lamban,

Akibat lambannya penyampaian inovasi pertanian
tersebut, Badan Lithang Pertanian mengalami  kerugian
yaitu : (1) efisiensi dan efektivitas Badan Lithang
Pertanian di mata publik menjadi rendah; (2) umpan
balik inovasi dalam mngka penyempumnadn inovasi
sanpgal  sedikit  sehingpa cenderung menghambat
perkembangan inovasi Badan Lithanp Pertanian. Oleh
karena itu Badan Litbang Pertanian menetapkan langkah
dan kebijakan yang dianggap potensial untuk memacu
pertumbuhan ekenomi yang dimulai dan deerah,



TUJUAN DAN KELUARAN PRIMA TANI

Prima Tani bertujuan untuk memperkenalkon dan
mamrsyarakatban hasif-hasil  inovasi pertanian  Badan
Lithang Pertanian kepada masyarakat pengguna (petani
dan para pelaku agribismis lainnmya) melalui media
diseminasi dalam bentuk laboratorium  agribisnis.
Sospran yang  skan  dicapai  adalah  peningkatan
produktivitas  komoditas  potensial, peningkatan  nilai
tamhah dan peningkatan pendapatan masyarakat.

Keluaran Prima Tani adalah suatu model inovasi
agribisnis yang layak secara teknis, ckonomi, sosial,
lingkungan, administrasi, hukum dan politis schingga
layak pula diadopsi oleh petani dan pelaku agribisnis.



MAKNA, PENDEKATAN DAN CIRI PRIMA TANI
Makna Prima Tani

Prima Tani mempunyai makna tangguh, suluh dan
tani. Dengan kata lain makna yang terkandung dalam
Prima Tani adalah Penyuluhan Pertanian vang Tangguh.
Prima Tani merupakan program rintisan pemasyarakatan
yang mengandung arti bahwa program ini hanyvalah
upaya untuk memperkenalkan dan memasyarakatkan
inovasi Badan Lithang Pertanaian kepada masyarakat
dalam bentuk laboratorium agribisnis yang lokasinya
mudah dilihat dan dikenal masyarakat petani

Prima Tani merupakan program rintisan inowvasi
pertanian dengan menggunakan prinsip BDOP (Bufld
Operate and Transfer) yang mengandung arti bahwa
model inovasi yang diperkenalkan dan dimasyarakatkan
merupakan sesuatu yang bam namun sifatnya masih
introduksi awal untuk selanjutnya diestafetkan kepada
institusi pertamian teknis yang akan melaksanakan
program massalisasi atau diadopsi oleh kelompok tani



gecara mandii maupun diadopsi oleh swasta pelaku
ptibis

Pendckatan Prima Tani

Dalam Prima Tani dilakukan 5 pendekatan yaitu
yaitu : (1) pendekatan agribisnis; (2) pendekatan
agrockosistern; (3) pendekatan wilayah; (4) pendekatan
kelembagaan dan (5} pemberdayaan masyarakat,
Pendekatan agribisnis menunjukkan bahwa Prima Tani
mencakup pengembangan sistem dan usaha agribisnis
lengkap dan padu padan dalam satu unit industrial
agribisnis.  Pendekatan agrockosistem menunjukkan
bahwa pengembangan sistem dan usaha agribisnis
berbasis agroekosistem tertent; pendekatan wilayah
menunjukkan bahwa model inovasi yang dimasyarakai-
kan merupakan inovasi untuk memanfaatkan secara
optimal sumberdaya pertanian suatu wilayah. Selanjutnya
pendckatan  pemberdayssn masyarakat menunjukkan
bahwa inovasi vang diperkenalkan merupakan inovasi
vang mampu meningkatkan partisipasi petani secara



nyata dan mampu memberikan nilai tambah sebesar-
besarnya bagi petani dan pelaku agribisnis lainnya.

Secara ringkas dan tegas Prima Tani merupakan
program pemasyarakalan inovasi  pertanian  dengan
menggunakan pendekatan pengembangan sistem dan
ussha agribisnis berbasiz aproekosistem melalui
pemanfaatan sumberdaya dan kelembagaan masyarakat
secara optimal

Ciri Prima Tani
Program Prima Tani mempunyai cir-ciri sebagai
berikut :

1. Schagai rintisan  pemasyarakatan  inovasi
pertanian awal kepada masyarakat yang skalanya
terbatas yaitu satu unit agribisnis industrial,

2. Bebagai rintisan inovasi  perfanian  yang
mengandung inovasi haru

3. Merupakan pemasysrakatan inovasi  uniuk
pengembangan  agribisnis  berbasis  ekosistem,

10



wilayah, kelembagaan dan  pemberdayaan
masysrakat.

. Sehagai lsboratorium agribisnis yang dapal
dicontoh oleh para pelaku agribisnis secara

swadana atau dijadikan program bagi pemerintah
dacrah,

11



MODEL INOVASI PRIMA TANI
Lokasi Pengembangan

Prima Tani dikembangkan dalam 2 model
berdasarkan lokasi yaitu Lahan Sawah dan Lahan Kering.
Prima Tamt Lahan Sawah terdid atas {a) sub
agrockosistem  lahan sawah intensil dan (b) sub
agroekesistern  lahan  sawah  non-imensil,  Sementara
Proimu Lahan Kering terdin atas {a) sub agroekosistem
lahan kering dataran tinggi berklim basah (b) sub
agroekosistern lahan kering dataran tinggi  beriklim
kering (c) sub agrockosistem lahan kering berlereng
beriklim basah dan (d) sulr ngmekmimcm lahan kering
berlereng beriklim Ecnpi‘ 5 U3

483, ATy

Model Pengembangan

Ada 2 (dua) rancangan model inovasi yaite: (1)
model introduksi dan (2)  model renovasi, Model
introduksi adalah rancangan sistem dan usaha agribisnis
yang dibangun untuk mengembangkan inovasi teknologi
berikut sub sitem pendukungnnva vanpg berbeda dengan



struktur agribisnis di lapang. Dengan demikian model
introduksi ini dibangun dengan pendekatan cetak biru
(blue print} mumi dari inovasi teknologi yang hendak
dikembangkan dengan struktur  sistem  dan  usaha
agribisnis yang berbeda dengan kondisi di lapang,
schingga  subsistem-subsistem  pendukung  inovasi
agribisnis  tersebui  benar-benar  bersifai  baru

Prinsip dasar yang dipunakan unmk menyusun
model ini adalah  blee print (cetak biru) dimana
komponen teknologi, kelembagaan dan  sistem agribisnis
yang dibangun merupakan inovasi baru.  Model ini
mengakomodasi  imovasi  feknologi | bam vang
membutuhkan rancangan model sistem dan  usaha
agribisnis yang baru pula.

Model renovasi merupakan penyempurnasn dani
model sistem dan usaha apribisnis yang ada sehingga
model ini mencerminkan revitalisasi inovasi yang ada
pada sistem dan usaha agribisnis yang ada. Prinsip dasar
yang digunakan untuk membangun model Prima Tani
Parsial adalah: (1) reinventing sistem dan usaha
agribisnis vang ada melalui reformasi sistem, usaha,

13



pelayanan publik dan kelembagaan: (2) renovasi dan
revitalisasi  teknologi  dan kelembagaan, Dengan
demikian rancangan model inovasi yang dibangun
berpijak pada kondisi sistem dan usaha agribisnis yang
ada. Diharapkan dengan 2 (dua) prinsip dasar tersebut,
maka model inovasi vang dikembangkan mudah diadopsi

oleh masvarakar,

Komponen Model Tnovasi

Model introduksi maupun model renpvasi adalak
model sisiem dan apribisnis berbasis agroekosistem.
Pengertian agribisnis di sini adalah proses kensolideasi
usahatani dan disertai  dengan  koordinasi veriiial
diantara seluruh tahapan veriikal agribisnis dulam seiu
alur produk melalui mekanisme non-pasar, sehingga
karakteriseik  produk  akhir yang  dipasarkan .-,J'u,rn.;-.r
dipamin dan  disesuaikan derigan preferensi komsumen
akhir.  Struktur apribisnis saat im sehagaian  bessar
didominasi oleh pola dispersal. Pengembangan Sistem
dan Usaha Apribisnis darabkan uniuk melakukan suaty



proses transformasi struktur agribisnis dan pola d.wpm-al
menjadi pola industrisl.

Berbeda dengan pola dispersal, dalam pola
industrial, setiap perusahaan agribisnis tidak lagi berdiri
sendiri atau bergabung dalam asosiasi horizontal, tetapi
memadukan diri dengan peruszahaan-perusahaan  lain
¥ang bergerak dalam selurub bidang usaha yang ada pada
satu alur produk vertikal (doar hule hingga hilic) dalam
salu kelompok usaha vang selanjulnva disebut sebaga
Unit Agribisnis Industrial (UTB)

UIB ini merupakan model inovasi agribisnis yang
digunakan dalam Prima Tani. Adapun karakteristik
utama dari Unit Agribisnis Industrial tersebut adalsh
schagai beniban ;

i, Lengkap secara fungsional. Selurub fungsi yang
diperlukan dalam menghasilkan, mengolah dan
memasarkan produk  pertanian  hingga ke
konsumen akhir (alur produk wvertikal) dapai
dipenuhi



2 Satu kesatwan tindak. Scluruh komponen ataw
anggota melaksanakan fungsinya secara harmonis
dan dalom satu kesatuan tindak.

3. lkatan langsumg secora institusional. Hubungan
diantara seluruh komponen atau anggota terjalin

langsung melalui ikatan institesional (non-pasar).
4. Sam kesatuar hidup. Kelangsungon hidup dan
perkembangan  setiap  komponen  atau angpotn

saling tergantung satu sama lain,

iy

Koperatif Sctiap komponen aiau anggota saling
membaniu satu sama Lain demi untuk kepentingan

bersama,

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan (performance) yang harus
dipenuhi ialah :

I. Mampu menyesusikan dan menjamin  kualitas
(mutu) produk pertanian yeng dipasarkan seperti



spesifikasi karakieristik yang diinginkan oleh
konsumen akhir (quality assurance).

2. Mampu mengadopai teknologi paling mutakhir
pada selurub fungsi (proses) transformasi produk
pada alur vertikal, mulai dari usahatani hingga
industn penpolahan (modemisasi).

3. Mampu tumbuh-berkembang secara berkelanjuian
atas kemampuan sendiri (kemandian progresif).

4. Mampu mengantisipasi, mengabhsorbsi  dan
menyesuaikan din terhadap kunjungan ckonomi
{tangpuh).

5. Mampu menghadapi persaingan yang ketat di
pasar dunia (memiliki keunggulan kompetitif).

Tahapan Penyusunan Maodel

Model introduksi dibangun dengan pendekatan Blue
Primt  dirancang olch para pakar lintas disiplin untuk
mendapatkan model inovasi sistem dan ussha agribisnis
vang benar-benar berbeda strukturnya dengan sistem dan



usaha agribisnis yang ada di masyarakat, sedungkan
model renovasi merupakan penvempumaan dari model
sistem dan usaha agribisnis yang ada sehingga model ini
mencermtinkan revitalizsasi inovasi yang ada pada sistem
dunusnjmagﬁbismlsyangmkdapun tahapan
penyusunan model sebagai berikut :

1. Karakterisasi dan penetapan wilayah  melipu
kegiatan: (n) identifikasi kondisi agroekosistem
dan sosial ekonomi budays yang menjadi lokasi
pengembangan; (b) identifikasi sistem dan usaha
agribisnis  komoditas potensial; (c) identifikasi
penerapan teknologi sistem apribisnis komoditas
existing; {d) identifikasi kelembagasn  sistern
agribisnis komoditas existing; identifikasi  unit
usaha lainnya terdiri dari - on farm, off farm dan
non farm; (e) indentifikasi  bentuk hubungan
antar unit usaha; aturan main sistem

2. Perancangan  mode! meliputi  kegiatan:  (a)
rancangan laboratorium agribisnis: (b} rancangan
pembiayaan; (c) rancangan organisasi pelaksana



3. [frplimentasi meliputi: (2} introduksi model; (b)
pemaranzan model dan {¢) transfer model.

4, Monev dan analisis money

Agar lebib jelas dan Prima Tani bisa diterapkan di

wasing dacrah, herikut ditampilkan mixdel atau

masing-1
pctmmnhm di

Rancang Bangui Agribisnis dua dactah
dun ekosistem spesifik Gumaters Ltam.



RANCANG BANGUN LABORATORIUM
AGRIBISNIS PRIMATANI LAHAN
SAWAH IRIGASI

Laokasi :
Desa Sipare-pare, Kecamatan Air Putih, Kabupaten
Asahan Sumatera Utara.

Teknologi

Teknologi spesifik lokasi yang mendesak untuk
diterapkan dalam pengembangan laboratorium agribisnis
Desa Siparepare lima tahun kedepan antara lain
komoditas, budidays, penanganan hama penyakit,
penanpanan pasca panen dan pengolahan komoditas
pilihan masyarakat. Teknologi tersebut tidak akan banyak
artinyad  bila kelembagasn pendukung dan sistem
pemasaran  tidak  diperbaiki. Oleh karena i,
kelembagaan pendukung sckalipus kelembagaan yang
berkaitan dengan upaya pemasaran merupakan salah sat
fokus kepiatan vang akan diterapkan. Teknologi vang
dibutuhkan  uniuk  komoditas  peternakan  adalah
pemberian pakan, penanganan kesehatan, pengolahan
limbah dan perbanyakan,




Komoditas, komoditas Yang akan
dikembangkan berdasarkan pilihan  dan penguasaan
masyarakal adalah komoditas pangan, hortikuliuras dan
temak. Komoditas pangan yaitu padi sawah, kedelai, dan
kacang hijau. Komoditas hortikultura terbatas pada
sayuran dataran rendah yaitu cabai, mentimun dan
kacang panjang. Untuk buahan, vang dibutuhkan adalah
pemberantasan hama dan penyakit pada tanaman mangga
yang banyak diusahakan di pekarangan. Komoditas
Terakhir ini mempunyai kontribusi yang cukup berarti
bagi pertambahan pendapatan rumah tangpa. Komoditas
baru yang potensial vang akan dikembangkan adalah
anggur dataran rendah dan ikan gurami. Sementara
komoditas peternakan yang akan dikembangkan adalah
sapi, itik dan domba,

Budidaya.  Komponen-komponen teknologi
budidaya akan dirakit dengan pendekatan PTT, terutama
untuk padi sawah dan cabai. Pada tahun pertama perlu
dilakukan validasi tcknologi yang akan diterapkan oleh
beberapa petani pionir yang berpengalaman,  Validasi
teknologi yang askan dilakukan antara lain  dalam
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usahatani mentimun dan kacanpg panjang serta validasi
penanganan  hama dan penyakit cabai. Sementara
penerapan teknologi spesifik lokasi dengan pendekatan
PTT pada padi sawah akan dilakukan mulai tahun
pertama pada lahan seluas 210 ha Setelah dilakukan
pembinaan dan pembaruan kelompok tani dilanjutkan
dengan pelatihan petani yang diarahkan pada penerapan
komponen-komponen spesifik lokasi sepenti penggunaan
varietas unggul baru (Ciberang, Cilosari, sesuai dengan
pilihan masyarakat), penggunazn bibit umuar moda (15-18
hari), tanam 1-2 batang per rumpun dengan sistem
legowo  4:1, pemberian  bahan  orpanik  (sesuai
ketersediaan  bahan), pemupukan spesifik  lokasi
(berdasarkan hasil analisis tanah), pengairan berselang
dan penanganan panen. Untuk tanaman cabai akan
diterapkan mulai tahun kedua bersamaan dengan validasi
teknologi budidaya kedelai spesifik lokasi.

Penanganan hama dan penyakil. Penaganan
hama penyakit tanaman dan temak akan diupayakan
dengan  pendekamian  terpadu  dengan  fokus pada
penggunaan bahan hayati dan minimisasi pengpunaan
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bahan kimia. Pemberaniasan hama terpadu  akan
diupayakan bersama jajaran Dinas terkail setempal,
Untuk pemberantasan tikus akan diupayvakan mulai dari
nwal  pertanaman  yang  diawali dengan  sanitasi
lingkungan, gopryckan dan emposan  mengzgunakan
belerang. Pemberantasan  keongmas diarahkan  pada
pengutipan dan penggunaan umpan untuk  digunakan
sehapai pakan itik.

Penanganan pasca paner. Penanganan pasca
punen pada usshatani padi sawah akan menghasilkan
beras asli berkualitas yang dipacking menggunakan
merek kelompok tani. Beras tersebut akan memanfaatkan
peluang pasar yvang lebih luas sesuai dengan kemampuan
tim dalam memfasilitasi. Teknologl untuk penghasilan
berms berkualitas ini akan difasilitasi oleh Balai Besar
Pasea Panen. Produk lsin yang akan dihasilkan dengan
penunganan pasca panen padi adalah benih berkualitas.
Untuk menghasilkan benih yang baik penerapan
teknologi  diawali dengan pembinaan petani penangkar
benih. Dalam waktu dekat teknologi pasca panen atau
pengolahan  akan diarahkan pada pembineaan  dan



pembimbingan industri tahu, tempe, telur asin dan
kerupuk, Penerapan teknologi pada limbah termak sapi
akan menghasilkan pupuk organik berkualitas yang
dikemas untuk lahan sawah dan pasar,

Kelembagaan

Kelembagaan yang akan dibina dalam Prima
Tani Lalian Sawah Irigasi Siparepare dibedakan atas 3
jemis kelembagasn yaitu kelembagaan pelaksana,
kelembagaan petani dan  kelembagsan kolaborasi.
Masing-masing kelembagaan skan dibina dan diaktifkan
sesuai dengan fungsinya masing-masing.

Kelemhagaan Prima Tani. Kelembagaan Prima
Tani dibagi atas dua organisasi yaitu organisasi pelaksana
tingka! Propinsi dan organisasi pelaksana Kabupaten.
Kelembagaan  petani  akan  dirckayasa  dengan
perombakan sesuai dengan kondisi lapang. Perombakan
diarahkan peda jumlah dan keangpotaan, administrasi,
sistem kerja dan pembinaan serta struktur organisasi.
Para pengurus kelompok akan dibimbing dan dibina
menjadi penvuluh swakarsa. minimal bagi kelompoknya
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dan masynmkal sekitar pemukimannya. Orpanisasi
kelembagaan petani yang akan dibentuk terdiri dari
kelompok teni. gabungan kelompok tani dan koperasi
pertanian. Pembaruan  kelompok  dilakukan  secars
partisipatif, dimana kemauan dan keingiunan petani lebih
divtamakan, Kelompok tani berfungsi sebagai wadah
pembelajaran  dan  pemberdayasn  petani, gabungan
kelompok tani sehagai jembatan antara peneliti/penyuluh
dengan  anggota  kelompok  tani.  Disamping it
kelembagaan ini juga berfungsi sebagai wadah
pemberdayaan penyuluh swakarsa, sementara koperasi
pertanian juga difungsikan sebapgai wadah pemberdayaan

Jumlah anpgota dalam satu kelompok tani akan
diperbarui, antarn 20-25 KK, tanpa membedakan laki-
laki stau wanita. Tuojuan pembaruan adalah supava
kinerja kelompok lebih efektif dan proses transfer
teknologi dan pemberdayaan bisa berjalan lebih cepat.
Penpurus  kelompok terdiri dari Ketus, Sckretaris,
Bendshara, Seksi teknologi, Seksi wanita tani, dan Scksi
sosinl. Semua personal pengurus secara otomatis akan
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terdafiar sehagai anggota Gapoktan. Pengurus Gapoktan
akan dipilih secara demokrasi oleh semua anggota
dengan fasilitasi Tim Prima Tani Jumlah anggota
Gapoktan tergantung pada jumlah kelompok yang ada.
Pengurus Gapoktan terdin atas Ketua, Wakil Ketua,
Sekretaris, Bendahara, Koordinator Tanaman Pangan dan
Hortikultura, Koordinator Perkebunan, Koordinator
Peternakan dan Perikanan, Gapoktan berfungsi sebagai
penyuluh swakarsa dan merupakan perpanjangan langan
Tim Prima Tani dalam wrusan teknis dan  sosial
kemasyarakatan. Sementara urusan keuangan dan atau
agribisnis ditangani bersama dengan koperasi Pertanian,
Koperasi Pertanian yang sudah  ada akan
diperbarui dengan perbaikan yang diperfukan. Pengurus
akan dipilih dari anggota Gapoktan dengan periode 3
tahun. Periodesitas atay pembatasan waktu kepengurusan
tidak hanya dilakukan pada Koperasi Pertanian tetapi
juga pada Gapokian dan kelompok tani. Kegiatan ini
ditujukan untuk menumbuhkembangkan dinamisasi dan
pemberdaayaan SDM petani. Anggoda Gapoktan yang
terpilih menjadi pengurus koperasi harus meningpalkan
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posisinya di Gapoktan dan diguntikan olch pengurus
kelompok yang baru, Semus anggold kelompok tani
merupakan anpgota koperasi dan mempunyai hak serta
kewajiban dalam kinetja koperasi.

Kelembapaan Kolaborasi. Kelembagaan ini akan
dibentuk bersama antara kelompok dan pengusaha,
pedagang serta lembaga finansial dengan fasilitasi dani
iim Prima Tani dan Pemerintah kabupaten. Masing-
masing lembaga atau personal yang terlibat dalam
lembaga ini akan berperan aktif dalam menumbuh
kembangkan agribisnis pedesaan yang berbasis usahmtani
padi sawah.

Sistem Kolaborasi. Prinsip dasar lembaga atau
sistern kemitraan  adalah “kesgjajaran”  dan
“pebersamaan” yang lebih tepat discbut “kolaborasi™.
Dalam kolaborasi tidak ada yang di"tua”kan dan tidak
ada yang dianggap “lebih kecil” atau “lebih rendah”,
Sempanya meMpunyai peran yang Sama, Semuanys
sejajar dan semuanya “may” menanggung resiko dan
semuanya mempunyai  “hak” untuk  memperolch
keuntungan. Petani bila lalai akan menanggung resiko
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kerugian yang lebih besar, ini jugs akan memmmbat ke
pengusaha. Pengusaha bila kurang akiif melakukan
pasokan dan penerimaan produk juga harus menerima
resiko kerugian, Tidak ada lagi kesan bila rugi petani
ditinggalkan. Manager Pusat Pengembangan Agribisnis
vang berada di  kecamatan atau manager Klinik
(laboratorium) Agribisnis baik vang berada di desa hams
berperan aktif sebagai fasilitator dan medistor dalam
pengembangan  lembags  kolaborasi. Peran  wtama
pemerintah yang dimotori oleh tim Prima Tani adalah
dalam pengawasan dan bimbingan teknologi, pembinaan
dan peningkatan kualitas sumberdaya petani, serla
memberikan  kemudahan  yang  diperlukan  dalam
menjalankan lembags kolaborasi.  Dalam lembaga ini
juga terkandung unsur pemberdayaan sumberdaya petani
yang berjalan sesuai denpan perkembangan.

Peran petani, Petani yang diwakili oleh gapoktan
beriindak sebagai pelaksana usaha dan stay usahatani,
Mereka akan mengusahakan komoditas yang disepakati
dengan menerapkan teknologi spesifik lokast yang sudah
teruji  dibawah  bimbingan dan  pengawasan  klinik
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agribisnis. Teknologi teruji ini diharapkan berasal dari
hasil penelitian dan pengkajian Badan Lithang Pertanian
atau kearifan lokal vang sudah berkembang. Untuk i,
petani berhak menuntut bila tegadi kegagalan yang
discbabkan oleh teknologi atau kurangnya bimbingan dan
pengawasan dari pihak pemerintah atau mitra kolaborasi
yang ditunjuk untuk itw. Petani juga diharuskan mencatat
semua  kegiatan  usshataninya dengan arahan atao
himbingan dari mitra yang ditunjuk. Pencatatan global
serta pembaubuan kelompok diurus oleh petani yang
dianggap mampu dan dittnjuk. Semua wrusan kebutuhan
sarana produksi, penerapan dan komponen teknologi,
produksi, serfa wtang pivtang masing-masing anggota
menjadi bagian tugas dari pengurus tersebut. Kolaborasi
bisa juga dilakukan melalui koperasi pertanian. Bila
gistem ini yang digunakan maka pengadaan sarana
produksi dan penjuslan hasil bisa dilakukan melalui
koperasi. Untuk itu pemetintah hargs menyediakan dana
bantuan (kredit) melalui koperasi pertanian, Sistem ini
hampir sama dengan KUD yang pemnah diterapkan pada
era orde baru. Tetapi penerapan dan pengawasan akan
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dilakukan bersama oleh petani dan penyuluh swakarsa.
Semus dana yang ada di koperasi adalah milik bersama
dan  keputusan serta pengawasan  berada  ditangan
anggota. Sumberdana lainnyva bisa diperoleh dari juran
inggota dan keuntungan usaha dan @y kredit
perbankan. Semua yang terlibat dalam  penguruzan
koperasi digaji sesuai dengan kesepakatan dan jasa yang
dicurahkan. Dengan demikian secara pelan-pelan petani
berlatih untuk bertindak dan berperilaku sebagai SeOrang
profesional. Disamping peran diatas, petani juga harus
mengikuti semua pelatihan ataupun kegiatan sejenis yang
dilakukan pibak pemerintah Yang dimotori tim Prima
Tani dalam menunjang pengembangan lembaga inj.
Petan Pengusaha  Pengussha  yang ikt
berkolaborasi terdini dari pengusaha pupuk, penpusaha
pestisida, pengusaha benih atay bibit, dan pedagang
(termasuk  eksportir).  Pengusaha pupuk  berperan
menyediakan kebutuhan petani akan pupuk. secara tepat,
Tepat kualitas, tepat dosis, tepat harga dan tepat wakiu
yang  ditetapkan  dengan kesepakatan.  Diharapkan
pengusaha bersedia mengadakan pupuk sesuai kebutuhan
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I dengan  pembayaran  setelah panen atau  sesuai
kesepakatan dan kemampuan kelompok.

Cara pembayaran demikian dengan fujuan
mengatasi masalah kelangkaan modal yang menjadi salah
satu latar belakang diadakannya lembaga kolaborasi. Bila
tidak hisa dilakukan demikian, lembaga bisa mencari
solusi lain yang lcbih mudah dengan prinsip saling
menguntungkan. Demikian juga dengan pengusaha bibit
din pengussha pestisida. Semua kebutuhan petani
disuplai secara tepat sesuai kesepakatun. Satuhal yang
menjadi ciri kolaborasi adalah, pengusaha juga harus
mengawasi jalannya usahatani. sehingga teknologi dapat
diterspkan secara baik dan disiplin. Jadi tidak ada alasan
vang bisa dikambinghitamkan bila teradi kegagalan.
{Jalam hal ini dana yang dibutuhkan untuk modal kedua
pihak bisa diperoleh dari perbankun yang jupa anggole
kolaborasi, Untuk itu segala persyaratan administrasi dan
hukum perbankan harus dipenubi semua pihak yang
berkolaborasi.

Disamping pengusaha dan pedagang. pihak lain
vang akan dilibatkan adalah perusahaan swasta dan
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BUMMN vang ada di sekitar Desa Siparepare. Stakeholder
ini akan didekati untuk menerima produk petani secara
berkelanjutan. Produk vang akan dipasarkan antara lain
beras kemasan dengan kualites baik, komoditas potensial
lainnya sesual kesepakatan, sayuran sesuas kualiltas yang
diinginkan konsumen dan hasil industri rumah tangga,
serta produk lainnya.

Perag Pedagang.  Pedagang sken menampung
semua produk yang dihasilkan berdasarkan kesepakatan.
[Dalam hal ini harga jusl lebih baik disepakati sebelum
panen, agar petani merasa tidak dirugikan, Bagi produk
prientasi ckspor kondisi ini bisa dilakukan karena para
pedagang sudah punya harga patokan. Tetapi bag produk
yang pemasamnnya terbatas pada konsumen domestik
perlu dicarkan solusinva. Salah safu solusi yang tepal
adalah menghan barang untuk menjaga keseimbangan
pasokan. Bisa  dilakukan  denpan  mengatur  |uasan
hamparan  usahatani, mengatur komoditas  yang
diusahakan atau pemerintah  menyediakan fasilitas
tambahan, Fasilitas ambahan misalnya seperti cold
storage untuk produk vang iidak tahan simpan, laniai



jemur untuk prosesing pra penyimpanan, gudang
penyimpanan, dana kebutuhan pangan sementara dan
lainnya.

Klinik agnbisnis akan membina petani untuk
menghasilkan produk sesuai dengan keinginan pasar.
Pembinaan tidak hanya sebatas usahatani tetapi juga
meluas sampai pada industri.

Peran pemerintah. Pemerintah perlu
mengalokasikan  tenaga  berdssarkan  kebumhan,
meningkatkan kualitas sumberdaya petani, memfasilitasi
lembaga dan membanmy kemudshan yang diperlukan
{regulasi), serta mengawasi jalannya kolaborasi, Tugas
ini akan dijalankan olch tim Prima Tani bekerjasama
dengan Pemerintah Kabupaten. Peran lain yang tidak
kalsh pentingnya adalsh  mengalokasikan  dana
pembinaan dan peningkatan kualitas sumberdaya petani.
Kegistan ini bisa dilakukan melalui pelatihan, magang,
validasi teknologi dan sebagainya. Peningkatan kualitas
sumberdaya ini akan sangal berperan bagi keberlanjutan
lembaga nantinya. .

TP SUMATER: (TR,
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Kegiatan pembinaan diarahkan pada pelatihan
dan pemahaman pola usaha dan pola pikir yang
mengarah pada perubahan perilaky  petani. Dengan
demikian secara perlahan tapi pasti dibarapken petani
akan menjadi profesional dengan bidang wsahanya
Lisahatani wvang dilakukan tidak hanva sebatas
pemenuban  kebwtuhan  keluarga  saja tetapi  sudah
mengarah pada perilaku pebisnis, dan mempunvai rass
tanggung jawab vang tinggi tervtama mengenai masalah
utang dan piwtang serta banman, Peneliti dan atau
penyuluh  pelaksana Prima tani yang memfasilitasi
kolaborasi  juga dituntut mempunyai perhatian  dan
lenpeung  jawab penuh  dengan tugasnya., Dia  bisa
dituntut  seandainya terjadi  kepagalan panen  karena
kelalaiannya, kurang aktif melakukan bimbingan dan
pengawasan serta pembinazn, Disamping kewajibannya,
pelugas lapang ini juga berhak mencrima hak atas jasa
vang dicurahkan berupa gaji vang akan dialokasikan olch
lembaga berdasarkan kesepakatan bersama

5 . T ; ¥ Vel
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yang digunakan adalah Tumah pmdu&uk dengan
perjanjian  sewd (masih dalam tahap negosiasi).
Gebaiknyva bangunan disediakan oleh masyarakat karena
nantinya akan dijadikan pusat informasi bagi masyarakal.
Klinik agribisnis juga difungsikan sehagai  pusal
informasi teknologi dan sistem agribisnis pedesaan, pusat
pelatihan petani, posko tim pelaksana lapang dan tempat
pertemuan teknis.

Sebagai pusat informasi, pusat pertemuan dan
pusat pelatihan petani, klinik akan dilengkapi dengan
poster, feaflet, folder, liptan, puku-buku teknis pertanian,
komputer  dan perangkatnya, wCD  teknologi,
perkenghapan audio visual, telepon (sudah tersedia) untuk
informasi dan akses internet, peralatan perkantoran, kursi
pelatihan, 1enda, alat lis kantor dan peralatan lainnya.

Dalem  pelaksanaan  tugas sehari-hari, tim
pelaksana lapang akan berkumpul dan berdiskusi dengan
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petani pemandu atau penyuluh swoakarsa vang dipil
Baik mengenai teknis pelaksanaan, stralegi pencrag
tcknologi  lapang, kerjasama dan  pelatihan

pembinaan.

HRencana Kegiatan selama 5 tahun.

Berbagai  kegiatan  sesuai  kesepukatan
put:rmidesa,akandilﬂkukmmmberMMqulml'
tahun kedepan. Pada intinya kegiatan- kegiatan
dibagi atas 5 kelompok besar yaitu ; 1)
perhaikan dan penambahan sarana dan prasarana
dan sarana produksi, 2) bantuwan penguatan modal
melalui kelembagaan petani, 3) pengembangan dan
penerapan {eknologi spesifik lokasi untuk padi, kedelai,
kacang hijau, mentimun, cabai, kacang panjang, sapi, itik
dan domba, 4) pengembangan industri pedesaan dan 5)
diseminasi, pembinaan dan pemberdayaan kelembagaan
serta SDM, monitoring, evalussi dan  pembinaan
kegintan.

Khusus untuk tahun 2005, rencana tentaif
berupa ursian kegiatan dan rencana alokasi dans pada

16



wahapan kegistan Prima Tani, belum hisa dikemukakan
secara jelas karena masih dalam tahap perencanaan pada
masing-masing instansi  yang terlibat, Secara prinsip
penerapan Prima tani di siparepare sudah disepakati oleh
Bupati dan akan didukung dengan pendanaan hersima
melalui masing-masing [inas terkait, dimotori oleh

[inas Pertanian dan Peternakan.

Kebutuhan finansial untuk kegiatan inovasi selama 5
tahun.
Kebutuhan finansial untuk lima tahun kedepan akan

direncanakan secara bertahap sesuai dengan ketersediaan
anggaran atau  discsuaikan dengan  AngEaran yang
dinlokasikan, Semma  ini membutuhken  perhatian,
kebijeksanaan dan  keputusan pengambil kebijakan di
pusal agar scsuai dengan perencanian. Diengan demikian
hasil PRA dan rencana pengembangan dan pencapaian
sasaran Prima Tani bisa dilakukan secara tepat.

Alokasi dana dari Pemerintah kabupaten telah
Jiawali oleh Dinas Pertanian dan peternakan schesar
lebih kurang Rp 100.000.000 pada tabun 2005. Untuk
wahun 2006 dan seterusnya sedang direncanakan alokasi
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dana untuk Prima Tani oleh masing-masing Dinas terkait.
Pada saat brosur imi ditulis, perencanaan  dan
pengalokasian dana PemEab sedang diproses.

Perkiraan Dampak.

Bila seluruh kegistan - Prima  Tani diatas dapat
berjalan sesuai rencana, dampak yang akan diperoleh
antara lain ; a) perubahan penlaku petani yang ditandai
dengan tumbuh dan berkembangnya dinamika kelompok
tani ; b) berkembangnya teknologi spesifik lokasi ; ¢)
tumbuh dan berkembangnya aktivitas agribisnis pedesann
; d) berkembanpnya berbagai jenis usaha produkiif
termasuk usaha industri kecil dan menengah ; e)
meningkamya pendapatan rumah tangga masyarakat.

Semua  dampak  tersebut  dicirikan  oleh
berkembangnya  Desa  Siparepare  sebagai  pusar
pertumbuhan agribisnis kecamatan Air Putih dan wilayah
sekitamya. Perkiraan dampak akan dibuktikan dengan
beberapa alat pengukuran dan analisa, antara lain melalui
Farm Record Keeping, Analisis usaha dan pendapatan
keluarga  whunan  (kooperator dan  non  kooperator
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dibandingkan dengan desa sckitamya), perkembangan
data kecamatan berdasarkan pantadan BPS dan atau
instansi terkait lainnya,

Dukungan Stakeholder.

Dukungan  stakeholder  yang berupa  instansi
pemerintah sudah diperoleh  secara nyata.  Dalam
sosialisasi dun seminar hasil PRA  yang dipimpin
langsung oleh Bupati Asahan, telah disepakati peranserta
dan kontribusi dana dari masing-masing instansi terkait,
Instansi yang terlibat antara lain Bappeda, K2P3 (Kantor
Ectghanan Pangan  dan Penyuluhan  Pertanian),
Koperindag (Koperasi, Perdagangan dan Perindustrian),
Dinas PU Pengairan, Dinas Sasial, PMID (Pembinaan dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa) dimotori oleh Dinas
Perianian dan Peternakan. Dalam pelaksanasn lapang
semnun aparat pertanian, KTNA, PiA dan pemerintaban
dess  dilibatkan schagai  mitra  dan mendukung
sepenuhmya kegiatan pengembangan Prima Tani.

Dukungan dari Stakeholder lainnya seperti pihak
<wasta dan BUMN akan diupayakan secara bertahap.
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Stakeholder ini yang bergerak dibidang pengadaan sarana
prodnksi,mpﬂdidﬂﬂ!Ixubm;’pﬂm.
koperasi perusahman perkebunan Nasional (PTPN) dan
perkebunan swasta, serta perusahaan lainnya. Dukungan
yang diharapkan adalah berupa kerjasama yang saling
menguntungkan,

Dukungan finansial

Dukungan finansial yang telah disepakati adalah
dari Dinas Pertanian dan peternakan, Selanjutnya pada
tahun-tahun berikutnya akan diperoleh dukungan dari
instansi terkait lainnya beserta stakeholder yang terlibat,
misalnya perbankan. Dukungan dana APBN diharapkan
dapat dialokasikan secara kontinyu untuk mendampingi
dana APBD Il vang dialokasikan pemerintah kabupaten,
Sesusi kesepakatan dengan PemKab, sccara beriahap
alokasi dana APBN akan mengecil sementara alokasi
dana APBD 1 semakin membesar sesuai dengan
perkembangan  kegialan dan  kebutuhan Dukungan
finansial dari APBD I belum diperoleh, dan peluang
tersebut akan diupayakan mulai tahun 2006,
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Pukungan non finansial

Dukungan non  finansial berupa motivasi dan
dukungan moril telah dilihatkan oleh aparat dan
pemerintahan [lesa serta Kecamatan. Bila kegiatan dapat
dilaksanakan dengan baik sesual rencana dan berdampak
positif pada perekonomian masyarakat, diduga dukungan
finansal juga akan diperoleh dan Pemermtah Kecamatan
dan Pemerintah Propinsi. Apalagi kalau diingat bahwa
pencrapan Prima Tani di Siparepare merupakan “Pilot
Proyek" pengemboangan agribisnis pada ekosistemn lahan
sawah irigasi untuk dserah Sumatera Utara.

Organisasi Pelaksana

Prima Tani lahan sawah irigasi mcrupakan salah
saiu RPTT liikaji BPTP Sumatera Utara, Disamping
personel  dalam  tim RPTP, organisasi pelaksana
dibedakan atas dua bagian yaitu tim pelaksana Propinsi
dan pelaksana kabupaten. Struktur organisasi pelaksana
propinsi terdiri atas ;
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Pembina ¢ Ketua Bappeda

Ketua : Ir.Bintara Tahir, MSi (KaDistan)
Sckretaris  : Dr.Hasil Sembiring (Kepala BPTP)
Bemdahara ¢ Ir.Helmi,MSi (BPTF)

Pelaksana Lapang @ Ir.Moehar Doniel MS

i Kabupaten, pelaksana ditunjuk berdasarkan
SK Bupati, dengan bagan seperti berikut :
Pembina : 1. Ketua Bappeda

2. Asisten [1

Tim Pengarah 5

1. Amir Hakim, 5P (Kepala Dinas Pertanian dan
Petemakan)

2. Dir.Hasil Sembiring (Ka.BFTP Sumut)

3, Ko Dinas Perkebunan

4, Ka.PMD

5. Ka.Dinas Koperindag

6. Ka.Dinas PU Pengairan

7. Ka.Dinas Sosial

8. Kepala K2P3

9. Ka.Cabang BRI

10, Kadinda

Pelak=ina :

Ketua : IrRamli Siagian (KaSub.Dis SDM
Diistanak )

Wakil Ketua : Ir.Moechar Daniel MS (Peneliti BPTT*
Sumuty

Sekretaris : Ir.Kristin Mudeak {[nstanak)

Wakil Sek  Ir. MH Sinngoringo (BFTP Sumut)
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Tim Teknis Kabupaten e T

1. Ir.Hazairin (Kasubdis SDA, Distanak)

2. Ir.Alman (Kasubdis Produksi, Distanak)

3, KaBid Perencanaan Bappeda

4. Kasubdizs Program Distanak

5, Ir.Darmawnti Nazir, MSc (Penyuluh BPTP)

6. Ir.Nieldalina MSi (Peneliti BPTP)

7. PM

Manager Labpratorium Agribisnis : Ir.Sariman (BPTF
Sumut)

Tim Teknis Kecamatan :
1. M Julri Lubis (KCD Kec. Air Putih)
2. H.M.Usman (Ka,BBP Air Putib)
3. Ngaidi (KaBPP Air Putih)
4. Kepala Desa Siparepare

Pelaksana lapnng

Peneliti dan Penyuluh BPTP
M.Amman {PPL Siparepare)
Marzuki,BSc (Detasir BPTT)
Eddi Minarto (PPL Peternakan)
P.M {Kcswan)

e g

Penyuluh 'Ewahrs-a." Pemandu Lapang :

Misman (Petani  Pendamping/Ketua
KTNA Kecamatan)

M.Toha

Kasli

Tatik

o Lt 822
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ASSIARIS Treg

RANCANG BANGUN LABORATORIUM
AGRIBISNIS LAHAN KERING
DATARAN TINGGI

Lokasi
Desa Silando, Kecamatan Muara, Kabupaten
Tapanuli Utara
Teknobogi
Berdasarkan  hasil PRA  komoditas  yang
berpeluang  untuk  dikembangkan antara lain  unuk
tanaman perkebunan (kopi), hordikultura sayuran {cabai,
kentang, wortel, wmat), tanaman pangan (padi dan ubi
jalar), dan peternakan {babi, kerhaw'sapi, kambing/domba
ayam dan itik). Teknologi vang diintroduksikan antara
lain :
Kapi:
Teknologi:
= Varietas unggul baru
*  PHT khususnya untuk pengerek batangbuah
*  Sistern bindidava
= Teknologi budidaya
*  PMompanisasifembuny
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= Penmngan pased panen

= [ndustri tepat guna

- de#lpmmgkuh‘hittingkm;wuni
»  Alsin pengoiahan hasil

s PHT khususnya untuk penyakit layu, busuk buth
dan busuk umbi

s Varietas unggul baru

s Teknologi pemupukan

» Pompanisssi | embung

ety

* Pepangan [risca pancn
»  Model penangkar bibit tingkat petani
= Alsin pengolahan tanah
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Integrasi tanaman ternak

Teknologi integrasi  tanaman-temak  akan
diintroduksikan terutama selain untuk penyedian pupuk
organik dalam menyuburkan tanah pertanian yang ada,
juga dalam pernanfaatan limbah pertanian sebagai pakan
termak. Teknologi termak yanp diintroduksikan antara
lain: bibit, pskan, perkandanpan dan pengendalian
penvakit.

Kelembapgaan

Kelembagaan yang perlu mendapat perhatian
adalah kelompok tani, permodalan, pemasaran, industri
pengolshan, penyuluban dan KUD. Model inovasi dapat
dirinci sebagai berikut:

*  Pembentukan dan pembinzan kelompok tani

*  [Peningkatan SDM petani melalui  pelatihan,
magang dan studi banding

«  Fasilitasi dan akses petani ke lembaga
permaodalan, industri pengolahan, pemasaran

*  Revitalisasi lembaga penvuluhan
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Klinik Agribisnis

ma.gribimﬂsdhmnmakmbumﬂdi BPP

Sinur Soborong-borong  yang lokasinya berdekatan
dengan Desa Silando. Klinik ini dilengkapi:

L

Tenaga konsultan agribisnis
Peragaan inovasi pertanian dalam bentuk leaflet,
warta, poster dan media elektronik.
Informasi agribisnis yang mencakup aspek input dan
output (jenis komoditas, harga, kebutuhan pasar,
permodalan, kualitas).
Informasi inowvasi tekmologi, budaya, pascapanen,
penyuluhan dan pemasaran
Informasi fentang mancjemen pengelolaan alat dan
mesin pertanian

Lembaga yang terlibat dalam jaringan kerja klinik

agribisnis  dengan  peran masing-masing  SCsuai
tupoksinya disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Lembaga yang terlibat dalam jaringan kerja

klinik agribisnis
Mo Lembaga Peran
i | BFTP 1. Pemasok materi peryuluhan
2. Mienyiapkan inovasi teknologi dan
kelembagaan kepada pesyulub

3. Advokasi kelembagaan AP

2 | Penyuluh (dari | 1. Konsultan inovasi ieknologi dan

BPFTP dan kelembagaan
[Dinas) 2. Danamisasi kelompok tni
3. Konsultasi manajemen dan
3 | Dinas I. Menyiapkan informasi pasar, suplier,
Pertanian permaodalan
2. Membanm menylapkan mater
penyilubhan
1 Advokasi

4. Komsultasi pergembangan jaringan
usaha

3, Penguatan kelembagaan penyulishan
4. | BalitPuslivBB | |. Konsultasi inovasi teknodogi, kelemb-

apaan, dan managamen usaha seria
finansgal
| 2. Menyediakan informasi dan produk
| komoditas serta teknologl unggulan
5. | Asosiasi I. Menyediakan informasi harga,
1 komaditas komoditas, dan pasar
2. Konsuftasi pengembangan jaringan
2 usaha
6. | L5M pertanian | 1. Konsubiasi manajemen dan
| pedeiaan pengembangan usiha
| | {opticnal) 2. Dinamisasi kelompok mni dan

| l !




Rencana Kegiatan Selama 5 Tahun

Tahapan kegiatan ini mencakup sermuma kegialan
vang akan dilaksanakan secara sistcmatis selama 5 tahun.
Eebutuhan finansial untuk 5 tshun kedepan, akan
direncanakan sesusi dengan ketersediaan anggaran atan
disesuaikan dengan anggaran vang dialokasikan. Semua
ini membutuhkan perhatian, kebijaksansan, dan
keputusan pengambil kebijakan di pusat agar sesuai
dengan perencansan. Dengan demikian hasil PRA dan
rencana pengembangan dan pencapaian sasaran Prima
Tani bisa dilakukan secara cepat.

Alokasi dana dari Pemerintzh Kabupaten
Tapanuli Utara untuk tehun 2005 dialokasikan pada
PAPBD schesar + 300 juta. Dena Pendampingan
tersebut digonakan untuk diseminasi dan pengembangan
demplot. Untuk tahun 2006 dan seterusnya akan
direncanakan sesuai dengan perkembangan kegiatan di
lapangan.

49



DAFTAR BACAAN

Pemasyarakatan Inovasi Pertanian. Bahan Diskusi
pematangan Program Prima Tani

Kedi Suradisastra. 2005, Revitalisasi Penyuluhan
Pertanian Dalam Kaitan Dengan Otonomi Daerah,
Makalgh, bahan masukan bagi gerakan Revitalisasi
Pertanian Deptan. 2005

Moehar Daniel. 2003, Prima Tani, Terobosan baru untuk
percepatan  pemberdayaan  masyarakat  dan
pengembangan  agribisnis  pedesaan.  Makalah
dimuat dalam harian Medan Bisnis, Apustus 2005

Mochar Daniel, Hasil Sembiring, Akmal, Helmi, Amral
Ferry, Rinaldi, Tuah Sembiring, Sariman, dan
Cyrus Hutapea. Peningkaian Produktivitas Padi
Terpadu. Laporan pelaksansan kegiatan PAIT di
Sumatera Utara. Kerjasama BPTP Sumatera U'tara
dengan Dinas Pertanian Propinsi Sumatera Ulara

50



